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7,5470 
 
7,7032 
 
8,1453 
 
8,1823 

 
7,4973 
 
7,6912 
 
8,1030 
 
8,2508 

Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,36% -0,03% -0,06% 
Saham Agresif IRDSH  
-0,04% 
PNM Saham Unggulan 
+0,34% 

+0,05% 
IRDSH 
+0,05% 

-0,09% 
 
+0,29% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
-0,18%  -0,17%  -0,01% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap +0,10% +0,08% +0,02% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  +0,29%  

PNM Dana Bertumbuh 
+0,20% 

+0,19% 
IRDPT 
+0,08% 

+0,10% 
   
+0,12% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
+0,01%  
PNM DANA TUNAI 
+0,02% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,02% 
Money Market Fund USD 
+0,00% 

+0,00% 
IRDPU 
+0,00% 
IRDPU 
+0,00% 
IRDPU 
+0,00% 

+0,01% 
 
+0,02% 
 
+0,02% 
 
+0,00% 

Ind Bond Index    :  207,2290     +0,12% 
Gov Bond Index    :  204,3544     +0,12% 
Corp Bond Index  :  219,5608     +0,09% 
 
 

EDISI : JUMAT, 18 NOVEMBER 2016  

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Oktober) :   4,75% 
Inflasi (Oktober)  : 0,14% (mom) & 3,31% (yoy) 
Cadangan Devisa     : US$ 115,037 Miliar 
                                         (per Oktober 2016) 
Rupiah/Dollar AS    :  Rp13.385        0,28%       
 (Kurs JISDOR pada 17 November 2016) 
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IHSG                        :  5.193,02 (+0,15%) 
Volume Transaksi :  10,659 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 6,146 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 2,109 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 2,268 Triliun 
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Spotlight News 
 • Ketidakpastian global setelah pemilihan presiden AS menjadi 

tantangan ketidakpastian bagi perekonomian Indonesia. Sebagai 
responsnya, BI mempertahankan suku bunga acuan BI 7-Day 
Reverse Repo Rate sebesar 4,75% 

• Pemerintah membuka pintu proses divestasi saham perusahaan 
tambang melalui pelepasan saham perdana atauIPO di lantai bursa 
guna mempercepat kesepakatan dalam renegosiasi kontrak 

• Filipina berhasil menjadi negara dengan pertumbuhan terbaik di 
kawasan Asia pada kuartal III/2016 sebesar 7,1%. Kebijakan 
Presiden Filipina Rodrigo Duterte yang controversial tidak 
mempengaruhi perekonomian Filipina 

• Pemerintah akan segera mengeluarkan Permen ESDM sebagai 
turunan Perpres No.40/2016 pada pekan depan. Tahap awal, 
pemerintah telah menetapkan formula penurunan harga gas sektor 
petrokimia, pupuk dan baja 

• Kredit perbankan mulai menggeliat pada penghujung 2016. BI 
memprediksi bahwa pemulihan kredit baru terjadi pertengahan 
2017 sehingga proyeksi pertumbuhan kredit 2017 sekitar 10-12% 

• OJK menyebutkan aksi korporasi penggalangan dana oleh anak 
usaha AJB Bumiputera 1912 yakni Bumiputera Investment akan 
dilakukan melalui mekanisme backdoor listing salah satu emiten 
yakni Evergreen Invesco Tbk (GREN).   



                                                                                                    

 

 

1. BI Waspadai Kondisi AS, Suku Bunga Acuan Dipertahankan 4,75% 
Ketidakpastian global setelah pemilihan presiden Amerika Serikat menjadi tantangan perekonomian yang dihadapi Indonesia. 
Sebagai respons jangka pendek terhadap ketidakpastian itu, Bank Indonesia mempertahankan suku bunga acuan BI 7-Day 
Reverse Repo Rate sebesar 4,75%.BI juga mempertahankan suku bunga Deposit Facility 4% dan Lending Facility 5,5%.. 
(Kompas/Investor Daily) 

2. Pemerintah Buka Opsi IPO 
Pemerintah membuka pintu proses divestasi saham perusahaan tambang melalui pelepasan saham perdana atau initial public 
offering (IPO) di lantai bursa guna mempercepat kesepakatan dalam renegosiasi kontrak. (Bisnis Indonesia) 

3. Restitusi PPN Agar Disederhanakan 
Penyederhanaan proses restitusi pajak pertambahan nilai menjadi salah satu pekerjaan rumah pemerintah yang harus 
dikerjakan sebagai bagian reformasi di bidang perpajakan. (Bisnis Indonesia) 

4. Pemerintah Bersiap Rilis Global Bond US$3,5 Miliar 
Pemerintah Indonesia bersiap menerbitkan obligasi global senilai US$3,5 miliar pada akhri tahun ini untuk pembiayaan 
anggaran tahun 2017. (Bisnis Indonesia) 

 
 

 
1. Pertumbuhan ekonomi Filipina Terbaik 

Filipina berhasil menjadi negara dengan pertumbuhan terbaik di kawasan Asia pada kuartal III/2016 sebesar 7,1%. Kebijakan 
Presiden Filipina Rodrigo Duterte yang controversial tidak mempengaruhi perekonomian Filipina. Konsumsi dalam negeri dan 
arus investasi masuk yang kaut menjadi pendorong utamanya. (Bisnis Indonesia) 

 
 

 
 

1. Fasilitas untuk Perusahaan Bisa Dimanfaatkan 
Pemerintah mendorong pelaku industri masuk ke kawasan industri. Apalagi, pemerintah memberikan fasilitas perpajakan dan 
kepabeanan bagi perusahaan industri di kawasan industri dan perusahaan kawasan industri. (Kompas) 

2. Batubara Angkat Penjualan Truk 
Meningkatnya kembali harga batubara menebar optimisme pelaku bisnis kendaraan bermotor untuk mengerek penjualan truk 
berat yang sejak tahun lalu menyusut. Tren kenaikan penjualan truk terjadi dari 782 unit (Agustus) menjadi 983 unit pada 
Oktober. (Bisnis Indonesia) 

3. Formula Penurunan Harga Gas untuk 3 Sektor Ditetapkan 
Pemerintah akan segera mengeluarkan Permen ESDM sebagai turunan Perpres No.40/2016 pada pekan depan. Tahap awal, 
pemerintah telah menetapkan formula penurunan harga gas sektor petrokimia, pupuk dan baja. (Bisnis Indonesia) 

4. Pangsa Pasar Mobil Astra Naik 
Grup Astra menguasai pangsa pasar sekitar 54,6% dari total pasar kendaraan roda empat dalam negeri per Oktober 2016 
mencapai 874.847 unit atau naik dari periode sama tahun lalu 50,1%. Kinerja penjualan kendaraan roda empta Grup Astra 
mencatat pertumbuhan tertinggi sekitar 11,6% dibanding tahun lalu. (Bisnis Indonesia) 

5. Performa Kinerja Ekspor 2016 Membaik  
Kinerja perdagangan yagn masih menunjukkan capaian positif hingga Oktober 2016 diyakini menjadi sinyal positif terciptanya 
perbaikan pada catatan ekspor di akhir tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

6. Potensi Asuransi Jiwa Capai US$1 Triliun 
Potensi industri asuransi jiwa di Indonesia diperkirakan mencapai US$1 triliun menyusul masih rendahnya tingkat penetrasi 
yang baru sekitar 2,4% dari PDB. (Bisnis Indonesia) 

7. Pendapatan Operasional Jadi Tumpuan 
Pendapatan operasional diproyeksikan menjadi penopang utama laba asuransi umum hingga akhir tahun ini lantaran 
rendahnya peluang pertumbuhan hasil investasi. (Bisnis Indonesia) 

8. Kredit Mulai Menggeliat 
Kredit industri perbankan mulai menggeliat pada penghujung tahun ini. Namun, BI memprediksi bahwa pemulihan permintaan 
kredit baru mulai benar-benar terasa pada pertengahan tahun depan sehingga proyeksi pertumbuhan kredit 2017 mencapai 
10-12%. (Bisnis Indonesia/Investor Daily) 
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1. Kala Taipan Mulai Buka Identitas 

Berkah program amnesti pajak mulai terasa di Bursa Efek Indonesia. Para konglomerat yang sebelumnya menggunakan special 
purpose vehicle (SPV) sebagai topeng kepemilikan saham dalam suatu emiten mulai mendeklarasikan sahamnya. Salah 
satunya Rajwali Capital International yagn mendeklarasikan sahamnya dalam Eagle High Plantations Tbk. (Bisnis Indonesia) 

 
 

 
1. GREN Selamatkan AJB Bumiputera 

OJK menyebutkan aksi korporasi penggalangan dana oleh anak usaha AJB Bumiputera 1912 yakni Bumiputera Investment akan 
dilakukan melalui mekanisme backdoor listing salah satu emiten yakni Evergreen Invesco Tbk (GREN).  Bisnis Indonesia) 

2. Proses Holding BUMN Belum Tuntas 
Kementerian BUMN menyatakan pembentukan holding BUMN masih akan terus dibahas bersama sejumlah pihak sebelum 
direalisasikan pada akhir 2016. (Bisnis Indonesia) 

3. PBRX Akan Terbitkan Notes US$200 Juta 
Pan Brothers Tbk belum memastikan waktu penerbitan surat utang (notes) global senilai US$200 juta dengan kupon maksimal 
10% yang akan diterbitkan oleh anak usahanya PB International BV. (Bisnis Indonesia) 

4. Pefindo Naikkan Rating PTPP 
Pefindo menaikkan peringkat perusahaan dan surat utang PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk dari “A” menjadi “A+” 
dengan prospek stabil karena perseroan mampu melakuakn diversifikasi bisnis sedangkan profil keuangan tetap dijaga 
konservatif. (Bisnis Indonesia) 

5. PWON Pangkas Target Prapenjualan 
Pakuwon Jati Tbk memangkas target prapenjualan dari Rp3,1 triliun menjadi Rp2,2 triliun menyusul tren penjualan yagn masih 
lesu dan perseroan menunda sejumalh proyek yang sedianya dirilis tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

6. General Atlantic Tuntaskan Pembelian Obligasi MAP Rp1,08 T 
Perusahaan investasi AS, General Atlantic menuntaskan pembelian obligasi tanpa bunga (zero coupon) senilai Rp1,08 triliun 
yang diterbitkan Mitra Adiperkasa Tbk (MAPI) dan akan digunakan untuk mempercepat perluasan jaringan divisi food and 
beverage yang dikelola MAP boga Adiperkasa. (Investor Daily) 

7. MNC Pangkas Utang US$250 Juta 
Media Nusantara Citra Tbk (MNCN) bersiap melunasi utang sindikasi US$250 juta yang jatuh tempo tahun depan. Sebagian 
pinjaman ini akan dilunasi dengan skema refinancing. (Investor Daily) 

8. Konsistensi Pertumbuhan Charoen Pokphand 
Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) diproyeksi mampu mempertahankan pertumbuhan kinerja kuangan hingga tahun 
depan yang didukung oleh faktor kian membaiknya harga jual DOC dan ayam pedaging. (Investor Daily)  
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